Koran Jakarta,

Senin,

23 Februari 2009

Sektor Konstruksi | Keuntungan Duta Graha 70 Miliar Rupiah

Laba 2008 Tergerus PPh

Penerapa,n PPh final usaha jasa
konstruksi yang berlaku untuk seluruh
kontrak baru perolehan sejak 1 Januari
2008 menggerus laba bersih sejumlah
perusahaan konstruksi, seperti Total,
WIJ aya Karya dan Duta Graha.

JAKARTA - Laba bersih per-
usahaan jasa konstruksi, PT
Total Bangun Persada Tbk (To-
tal), berkurang sekitar enam
miliar rupiah atau 17 persen
akibat penerapan tarif pajak
penghasilan (PPh) final pada
2008. Perseroan juga berpo-
tensi kehilangan 16 miliar ru-
piah dari terhapusnya tagihan
pajak.

Direktur Total Arif Suhar-
tojo mengatakan laba bersih
perseroan
yang belum diaudit tercatat
sebesar 30 miliar rupiah. Ni-
lai tersebut turun sekitar 44

sepanjang 2008

persen dibandingkan realisasi
2007 yang 53,6 miliar rupiah.

Laba bersih 2008 yang be-
lum diaudit tersebut telah
berkurang sekitar enam miliar
rupiah akibat diberlakukan-
nya tarif -PPh final sejak Ja-
nuari 2008,

“Dengan aturan baru ter-
sebut; ada tambahan pajak
penghasilan yang kami tang-
gung sebesar enam miliar ru-
piah,” kata dia, Jumat (20/2).

Seperti diketahui, pemerin-
tah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah No 51 Tahun 2008
tentang PPh atas Penghasilan

dari Usaha Jasa Konstruksi -

yang ditetapkan 22 Juli 2008.
Pengusaha jasa konstruksi
menengah-atas, seperti Adhi
Karya, Wijaya Karya, dan To-
tal, tarifnya ‘final tiga persen
dan dikenakan terhadap pen-
dapatan yang diterima secara
tunai.

. Aturan tersebut berlaku un-

tuk seluruh kontrak baru yang .

diperoleh sejak 1 Januari 2008.
Untuk Total, menurut Arif,
tarif final tiga persen itu di-
kenakan terhadap pendapat-
an sebesar 400 miliar rupiah,

yang merupakan bagian dari

kontrak baru yang diperoleh
perseroan sebesar 600 miliar
rupiah tahun lalu.
Pendapatan yang dibuku-
kan untuk 2008 (belum diau-
dit) sekitar 1,89 triliun rupiah

* atau naik 42 persen dari 2007,

Nilai itu meleset dari target
awal tahun karena mandeknya
beberapa proyek kecil akibat
kondisi ekonomi yang kurang

bagus seperti naiknya ‘suku
bunga dan melonjaknya harga
material.

Penurunan juga disebab-
kan oleh berkurangnya nilai

‘proyek besar, seperti Kemang

Village akibat tarif PPh final.
Menurut Arif, perseroan akhir-

" nya hanya mengerjakan kon-

trak sebesar 400 miliar rupiah
dari nilai proyek yang semula

1,3 triliun rupiah.

Pajak Tangguhan

Arif mengungkapkan pi-
haknya juga berpotensi ke-
hilangan 16 miliar rupiah
akibat terhapusnya tagihan
pajak. Menurut auditor yang
mengaudit laporan keuangan
perseroan, rekening aktiva
pajak tangguhan sebesar 16
miliar rupiah kemungkinan
dibebankan menjadi biaya
pada 2008.

Direktur Keuangan PT Duta
Graha Indah Tbk Laurentius

_Teguh, pada Kamis (19/2) me-

ngatakan, pihaknya menang-
gung tambahan PPh’ sebesar
tujuh miliar rupiah sehinggga
laba bersih 2008 belum diau-
dit sekitar 70 miliar rupiah.

Sementara itu, kata Direk-
tur Keuangan PT Wijaya Karya
Tbk Ganda Kusuma, dengan
tarif final, perusahaannya
terkena tambahan PPh sekitar
15 miliar-20 miliar rupiah un-
tulc tahun buku 2008.

Analis Trimegah Stanley -
Tjiandra menilai aturan PPh
baru itu akan memberatkan
emiten kontraktor. Menurut-
nya, dampak aturan itu pada
2008 baru terkena pada seki-
tar 30 persen dari pendapatan.
Pengaruh terbesar akan ter-
jadi tahun ini dan seterusnya
karena seluruh pendapatan
dan kontral baru akan terkena
regulasi tersebut. = did/E-7
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